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ABSTRAK 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  dan  menganalisis  pengaruh  
pemberian upah dan insentif terhadap peningkatan produktivitas karyawan pada 
perusahaan percetakan dan penerbit CV Shindunata.  Pengumpulan  data  
dilakukan  melalui  penyebaran kuesioner  dan  dilaksanakan  pada  100  
karyawan CV Shindunata. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS versi 17. 
Setelah  melekukan  kajian  literatur  dan  penyusunan  hipotesis,  data  
yang dikumpulkan melalui  kuesioner  pada  100  karyawan CV Shindunata yang  
diperoleh  menggunakan  teknik  sampling  acak.  Kemudian  dilakukan analisis  
data  yang  diperoleh  dengan  menggunakan  analisis  regresi  berganda. Analisis 
ini mencakup: validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda,  pengujian  hipotesis  melalui  uji  t  dan  F,  dan  analisis  koefisien  
determinasi ( R2 ). Dari analisis tersebut diperoleh analisis regresi : 
Y =  10.967 + 0,421 X1 + 0,385 X2 
Dimana  variabel  Produktivitas (Y),  pemberian upah (X1) dan insentif  
(X2)  diuji  menggunakan  uji  t  menunjukkan bahwa kedua variabel  independen 
secara signifikan mempengaruhi produktivitas sebagai  variabel  dependen.  
Kemudian  memalui  uji  F  menunjukkan bahwa variabel upah dan insentif yang 
tepat untuk menguji variable produktivitas.  Angka  Adjusted  R  square  sebesar  
0,506  menunjukkan bahwa  bahwa  50,6 persen  variabel  produktivitas karyawan  
dapat dijelaskan melalui kedua  variabel  independen  dalam  persamaan  regresi.  
Sedangkan  sisanya  49,4 persen dijelaskan oleh variabel  lain diluar kedua 
variabel  yang digunakan dalam penelitian ini.  
 
Kata kuci :  produktivitas, pemberian upah, insentif. 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia merupakan bagian yang cukup penting dalam 
pencapaian tujuan organisasi, baik itu perusahaan besar ataupun kecil. 
Suatuperusahaan memiliki peralatan yang modern dengan teknologi tinggi, 
manusiamerupakan motor penggerak, tanpa manusia suatu perusahaan tidak 
akanberfungsi. Tujuan memahami dan mempelajari manajemen sumber 
dayamanusia sebagai suatu pengetahuan yang diperlukan untuk 
memilikikemampuan analisa dalam menghadapi masalah-masalah manajemen  
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang terdiri dari sekumpulan 
orang dimana mereka saling bekerja sama dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
yang telah direncanakan. Suatu organisasi dapat berjalan efektif apabila 
fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, motivasi, 
kedisiplinan dan pengawasan yang ada di dalamnya berfungsi dengan baik, 
serta unsur-unsur penunjangnya tersedia dan memenuhi persyaratan(Dzulkifli, 
2013).Salah satu unsur terpenting yang dapat mendukung jalannya perusahaan 
adalah sumber daya manusia (karyawan). 
Upah dapat digunakan sebagai alat untuk memotivasi karyawan 
dalamrangka untuk meningkatkan kinerja mereka dan merangsang para 
karyawanuntuk berperan aktif dalam peran pencapaian tujuan 
perusahaan.Selain itu,upah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kinerja karyawan.Upah ialah suatu penerimaan sebagai suatu imbalan dan 
pemberian kerjakepada penerimaan kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang 
telah dan akandilakukan, berfungsi sebagai jaminan kelangsungan kehidupan 
yang layakbagi kemanusiaan dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam 
bentuk uangyang ditetapkan menurut suatu perset ujuan, Undang-undang dan 
peraturan dandibayarkan atas dasar suatu perjanji an kerja antara pemberi  
kerja danpenerima kerja (Heidjrahman dan Husn an,  1997: 61).  
Selanjutnya  berdasarkan  data  yang  diperoleh  dari  wawancara  
yang dilakukan oleh peneliti kepada karyawan cv Sindhunata pada tanggal 18 
Mei 2015, dari 254 karyawan diambil beberapa karyawan yang 
diwawancaraimasih mengaku kurang puas dengan besarnya upah  yang  
diberikan  oleh  perusahaan.  Selain  itu  mereka  juga  memberikan alasan  
karena  telah  memiliki  keluarga  sehingga  kebutuhan  yang  harus dipenuhi  
juga  banyak  dan  harga  kebutuhan  pokok  juga  terus  semakin  naik, 
sehingga  upah  yang  diberikan  tidak  cukup  untuk  memenuhi  kebutuhan 
mereka. Dalam lanjutan wawancara tersebut ada beberapa karyawan yang 
memprotes karena insentif disamakan dengan beban pekerjaan yang berbeda-
beda. Hal itu membuat timbulnya kecemburuan antara karyawan dengan 
pekerjaan berat dengan karyawan dengan pekerjaan ringan tetapi mendapatkan 
insentif yang sama. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil 
judul:“PENGARUH PEMBERIAN UPAH DAN INSENTIF TERHADAP 
PENINGKATAN PRODUKTIVITAS KARYAWAN PADA 
PERUSAHAAN PERCETAKAN DAN PENERBIT CV SINDHUNATA”.   
B. Rumusan Masalah Penelitian  
 Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan 
penelitian sebagai berikut:  
a) Apakah pemberian upah berpengaruh terhadap produktivitas 
karyawan?  
b) Apakah pemberian insentif berpengaruh terhadap produktivitas 
karyawan?  
c) Diantara  pemberian upah dan  insentif  yang  manakah  yang  paling 
berpengaruh  dominan  terhadap produktivitas karyawan ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yangmendalam 
dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pemberian upah dan insentif 
terhadap peningkatan produktivitas karyawan. 
  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan:  
a) Menganalisis pengaruh pemberian upah terhadap produktivitaskaryawan.  
b) Menganalisis pengaruh pemberian insentifterhadap produktivitas 
karyawan.  
c) Untuk  mengetahui  manakah  faktor  yang  berpengaruh  lebih  dominan 
antara pemberian upah dan insentif terhadap produktivitas karyawan. 
 
D. Manfaat penelitian  
  Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Manfaat Praktis 
a) Bagi perusahaan  
 Diharapkan dapat memberikan suatu alternatif tentang perencanaan pemberian 
upah dan insentif yang lebih baik. Sehingga akan dapat membantu perusahaan 
mencapai peningkatan output produksi atau produktivitas secara maksimal. 
b) Bagi Peneliti 
 Sebagai sarana untuk berlatih berpikir secara ilmiah dan mengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang diperoleh selama kuliah terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi perusahaan, khususnya mengenai Sumber Daya Manusia. 
c) Bagi pihak lain 
 Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dengan 
referensi bacaan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan topik 
yang sejenis. 
 
2. Manfaat Teoritis 
d) Bagi Dunia Pendidikan 
 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi yang 
berkaitan dengan pendidikan ataupun referensi dan pengetahuan bagi peneliti 
yang melakukan pengembangan penelitian selanjutnya. 
e) Bagi Instansi Terkait 
 Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan perusahaan 
atauorganisasi dalam mengambil kebijakan dalam pemberian upah dan insentif 
untuk meningkatkan produktivitas karyawan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Upah 
 Menurut G. Reynold, di dalam bukunya Iman Soepomo 
(1983)pengertian upah adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Pengusaha upah adalah biaya produksi yang harus ditekan 
serendah-rendahnya agar harga barangnya nanti tidak menjadi terlalu 
tinggi agar keuntungannya menjadi lebih tinggi.  
b. Bagi organisasi pekerja/buruh upah adalah objek yang menjadi 
perhatiannya untuk dirundingkan dengan pengusaha agar dinaikkan. 
Bagi pekerja/buruh adalah jumlah uang yang diterimanya pada waktu 
tertentu atau lebih penting lagi adalah jumlah barang kebutuhan hidup 
yang dapat ia beli dari jumlah upah itu. 
Menurut oleh  Edwin  B.  Flippo  (dalam  Justine  T.  Sirait,  2006: 
181) menyatakan  bahwa  upah  merupakan  harga  untuk  jasa-jasa  yang 
telah diberikan  seseorang  kepada  orang  lain. upah  merupakan  suatu 
penerimaan sebagai  imbalan  dari  pimpinan  perusahaan  kepada  tenaga 
kerja  untuk  suatu pekerjaan  atau  jasa  yang  telah  dan  akan  dilakukan. 
Menurut Peraturan Pemerintahan Nomor 71 Tahun 2010 Laporan keuangan 
adalah laporan terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi 
yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan. 
2. Pengertian Insentif 
Setiap manusia memiliki motif yang sama untuk bekerja yakni 
sebagai cara atau usaha untuk memenuhi kebutuhan pokok dalam hidup, 
baik itu untuk memenuhi kebutuhan pribadi atau keluarganya. Apabila 
kebutuhan hidup itu tidak terpuaskan maka akan berpengaruh yang tidak 
baik terhadap pekerjaan yang dikerjakan. 
Akibatnya pekerjaannya terbagi antara pemuasa kebutuhan dan 
tanggung jawab pekerjaan. Semua pimpinan yang mengetahui tanggung 
jawabnya harus menyadari kenyataan diatas. Karena besarnya perhatian 
yang diberikan oleh pimpinan dalam memuaskan bawahannya amat 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya seorang pimpinan mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditentukan. Perhatian ini dapat diwujudkan dalam 
bentuk pemberian insentif atau perangsang yang dapat mendorong para 
karyawan untuk bekerja dengan segala kemampuannya untuk perusahaan. 
Semakin besar perhatian perusahaan terhadap para karyawannya, semakin 
giat pula para karyawannya bekerja. 
Dalam hal ini perlu pengetahuan tentang bagaimana menaikan 
semangat kerja karyawan dengan cara pemberian insentif atau bentuk 
tunjangan-tunjangan yang lain. Jadi insentif hanya merupakan salah satu 
faktor yang mendorong meningkatnya semangat kerja dalam rangka 
pencapaian tujuan perusahaan. Sebagai faktor pendorong, insentif 
bertujuan untuk membangun harapan-harapan agar karyawan dapat 
menghasilkan suatu tingkat prestasi kerja lebih dari yang sudah ditentukan. 
Insentif merupakan  bentuk  kompensasi yang memiliki  kaitan  
dengan motivasi,  sehingga  insentif  diberikan  untuk meningkatkan  
motivasi tenaga kerja  dalam meningkatkan produktivitas atau kinerjanya. 
(Justine T. Sirait 2006:202) 
Insentif adalah suatu sarana memotivasi berupa materi, yang 
diberikan  sebagai suatu perangsang ataupun pendorong  dengan sengaja 
kepada para pekerja agar dalam diri mereka timbul semangat yang besar 
untuk meningkatkan produktivitas kerjanya dalam organisasi (Gorda, 
2004:141). 
3. Produktivitas 
Menurut  Sinungan (2009, 1 -2)   pada dasarnya produktivitas 
mencakup sikap mental patrio tik yang memandang hari de p an secara 
optimis dengan berakar pada keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini 
adalah lebih baik dari hari kemarin dan hari esok adalah lebih baik dari 
hari ini .  
Menurut  L.Greenbergsebagaimana  dikutip oleh  Sinungan 
(2009:12), produktivitas merupakan perbandingan antara totalitas 
pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode 
tersebut.  
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian ini sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan oleh Maratin Nafiah (2014) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Upah, Disiplin Kerja, Dan Insentif Terhadap 
Produktivitas Tenaga Kerja Minimarket Rizky Di Kabupaten” dengan 
hasil penelitian terdapat pengaruh positif upah, disiplin kerja, dan insentif 
terhadap produktivitas tenaga kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aba Yazid (2014) dengan judul 
penelitian “Pengaruh Gaji Dan Insentif Terhadap produktivitas Kerja 
Karyawan Pada CV Indo Perkasa Computindo Situbondo” dengan hasil 
penelitian terdapat pengaruh positif gaji dan insentif terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah generalisasi atau rumusan kesimpulan yang bersifat 
sementara yang hanya akan berlaku apabila setelah terbukti kebenarannya. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H1 : Diduga pemberian upahberpengaruh positif terhadap produktivitas 
karyawan CV Shindunata 
H2 : Diduga pemberian insentif berpengaruh positif terhadap produktivitas 
karyawan CV Shindunata 
H3 : Diduga pemberian upah merupakan variabel yang paling dominan 
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan CV Shindunata 
D. Kerangka Pemikiran 
Dari uraian pemikiran tersebut diatas dapat diperjelas melalui variable 
pengaruh pemberian upah dan insentif terhadap produktivitas karyawan, secara 
skematis digambarkan seperti pada gambar dibawah ini:  
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kausal merupakan 
penelitian yang meneliti hubungan antar variabel. Sedangkan pengumpulan 
data dilakukan melalui survei kuisioner terhadap karyawan CV. Shindunata. 
B. Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV. Shindunata. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan kuesioner, observasi, dan studi 
pustaka dengan kriteria berikut : 
1. Mengingat jumlah populasi sebesar 254 karyawan, maka diambil 
antara 30%-40%dari jumlah seluruh karyawan untuk dijadikan 
sampeldengan teknik pengambilan sampel secara acak. 
2. Responden dalam penelitian ini diambil secara acak dari seluruh 
bagian kelompok kerja mulai dari redaksi, HRD, keuangan, produksi, 
dan pemasaran 
C. Data dan Sumber Data 
Kuesioner adalah pengumpulan data yang memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab.Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan 
terbuka dan tertutup. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil penelitian 












D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian  adalah  suatu  atribut  atau  sifat  dari  orang,  obyek  
atau kegiatan  yang  memiliki  variasi  tertentu  yang  ditetapkan  oleh  
peneliti  untuk  dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sulistiono, 2010). 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan 
variabel dependen. 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian 
peneliti. Hakekat sebuah masalah, mudah terlihat dengan mengenali 
berbagaivariabel dependen yang digunakan dalam sebuah model (Ferdinand, 
2006). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah produktivitas 
karyawan (Y). Produktivitas berarti kemampuan menghasilkan sesuatu. 
Sedangkan kerja berarti kegiatan melakukan sesuatu yang dilakukan untuk 
mencari nafkah mata pencahrian (Poerwadarminta, 1984 : 70)  
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen, baik yang pengaruhnya positif maupun yang pengaruhnya negatif 
(Ferdinand, 2006). 
Sebagai variabel independen dalam penelitian ini adalah:   
a. Pemberian upah (X1)  
Upah adalah penghargaan dari energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai 
hasil produksi, atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu tanpa jaminan yang 
pasti dalam tiap tiap minggu atau bulan. Dari pengertian upah tersebut bahwa 
upah yang diterima oleh seorang karyawan adalah setelah mereka bekerja pada 
proses produksi perusahaan. Disini akan terlihat bahwa tenaga kerja dengan 
produktivitasnya yang tinggi maka penerimaan upah akan lebih besar, begitu pula 
sebaliknya, sehingga akan terjadi kesenjangan upah antar karyawan. Selain itu 
pengertian juga dikembangkan oleh Filippo yang mendefinisikan upah sebagai 
harga untuk jasa-jasa yang telah diberikan oleh seseorang kepada orang lain. 
(Edward B. Filippo, 1991:38) 
 
b. Insentif  (X2)  
Hasibuan  (2006:118)  menyatakan  insentif  adalah  semua  pendapatan yang  
berbentuk  uang,  barang langsung  atau  tidak  langsung  yang  diterima  oleh  
pegawai  sebagai  imbalan atas  jasa  yang  diberikan  atas  suatu organisasi atau 
perusahaan. 
 
E. Metode Analisis Data 
Peneliti menggunakan analisis regresi berganda.Analisis regresi ini 
dapat di gunakan untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai 
hubung anantara variabel dependen dan independen secara menyeluruh baik 
secara simultan atau secara parsial.Sebelum melakukan uji regresi linier 
berganda, metode mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik guna 
mendapatkan hasil terbaik (Ghozali,2011). Dalam penggunaan regresi 
berganda, pengujian hipotesis harus menghindari adanya kemungkinan 
penyimpangan asumsi-asumsi klasik. 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan kriteria-kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan, 
penelitian sekarang memperoleh sampel sebanyak 100 orang. Sehingga 
sampel yang digunakan dalam penelitian sekarang sebanyak 100.  
Jenis kelamin yang menjadi responden laki-laki sebanyak 46 orang 
(46%), sedangkan perempuan sebanyak 54 orang (54%). Usia responden 
terbanyak dalam penelitian ini adalah berusia antara 21-30 tahun dengan 
besar persentase sebesar 39%, diikuti oleh rentang umur 31-40 tahun sebesar 
37% kemudian umur 41-50 tahun dengan persentase sebesar 24%. Tingkat 
pendidikan terakhir dari responden diketahui bahwa responden terbanyak 
dalam penelitian ini lulusan sarjana dengan besar presentase sebesar 45%, 
selanjutnya terbanyak kedua adalah lulusan dari DI-DIII dengan jumlah 
presentase 34%, kemudian diikuti oleh lulusan SMA dengan persentase 
sebesar 20% dan paling sedikit adalah lulusan dari pasca sarjana dengan 
jumlah presentase sebesar 1%. 
 
B. Analisis Data Dan Pembahasan 
1. Uji Validitas 
Uji Validasi terhadap masing – masing pertanyaan variabel pemberian 
upah, insentif, dan produktivitas yang telah dilakukan memberikan hasil 
bahwa masing – masng pertanyaan pada semua variabel memiliki rhitung 
yang lebih besar dari rtabel, yakni rhitung > 0,195, sehingga dapat diartikan 
masing – masing pertanyaan dari variabel adalah valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas yang dilakukan dengan cara menghitung nilai cronbach’s 
alpa dari masing – masing instrumen dalam masing- masing variabel. 
variabel pemberian upah, insentif, dan produktivitas memiliki nilai 
cronbah’s alpa > 0,70 sehingga dapat dikatakan reliabel. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model 
regresi, variabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai 
distribusi  normal  atau  mendekati  normal  (Ghozali,  2011:  160). Dalam  
penelitian  ini,  uji  normalitas  menggunakan  Normal  Probability Plot  
(P-P  Plot). 
 Gambar IV.2 
Hasil Pengujian Normalitas 
Sumber :Lampiran Output SPSS. 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas menguji hubungan linear antara beberapa/ 
semua variabel independen secara sempurna maupun hampir sempurna. 
Semua variabel independen memiliki TOL >0,10 dan nilai VIF <10, maka 
tidak mengandung gejala multikolinieritas. Berikut ini merupakan hasil 
pengujian multikolinieritas dalam penelitian sekarang. 
Tabel IV.15 
Hasil Pengujian Multikolinieritas 
Variabel Collinearity Statistic Keterangan TOL VIF 
Pemberian Upah 0,808 1,237 Tidak terjadi multikolineritas 
Insentif 0,808 1,237 Tidak terjadi multikolineritas 
Sumber : data primer yang diolah. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji  ini  bertujuan  untuk menguji  apakah  dalam  sebuah model  
regresi  terjadi ketidaksamaan varians dari residual, dari satu pengamatan 
ke pengamatan yang  lain. Apabila  pada  gambar menunjukkan bahwa  
titik-titik menyebar  secara  acak  serta  tersebar baik di atas maupun di 
bawah angka  0  pada  sumbu  Y,  maka  hal  ini  dapat  disimpulkan  tidak  
terjadi  adanya heterokedastisitas pada model regresi (Ghozali, 2005). 
 Gambar IV.3 
Hasil Pengujian Heterokedastisitas 
Sumber :Lampiran output SPSS. 
 
4. Uji Regresi Linier Berganda 
Model  persamaan  regresi  yang  baik  adalah  yang  memenuhi  
persyaratan asumsi  klasik,  antara  lain  semua  data  berdistribusi  normal, 
model  harus  bebas  dari gejala multikolinieritas dan terbebas dari 
heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah  terbukti  bahwa  model  
persamaan  yang  diajukan  dalam  penelitian  ini  telah memenuhi 
persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini 
sudah  dianggap  baik.  Analisis  regresi  digunakan  untuk  menguji  
hipotesis  tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 17 
diperoleh hasil seperti tabel IV.9 
Tabel IV.9 







B Std. Error Beta t Sig. 
1 (Constant) 10.967 1.434 
 
7.649 .000 
Pemberian Upah .421 .076 .433 5.509 .000 
Insentif .385 .073 .415 5.279 .000 
a. Dependent Variable: Produktivitas 
Sumber :Lampiran Output SPSS. 
Berdasarkan  tabel  IV.10  dapat  diketahui  persamaan  regresi  
yang  terbentuk adalah:  
Y =  10.967 + 0,421 X1 + 0,385 X2 
Keterangan:  
Y   = Produktivitas 
X1 = Pemberian Upah 
X2 = Insentif 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi adalah suatu ukuran mengenai kontribusi 
variabel independen terhadap variabel dependennya. Dapat bahwa nilai 
adjusted R2 sebesar 50,6%. Sehingga variabel dependen dipengaruhi 
50,6% oleh kombinasi variabel independen dalam penelitian sekarang dan 
sisanya 49,4% dijelaskan oleh variabel lain. 
b. Uji t (Uji Secara Parsial) 
Pengujian statistik t untuk mengetahui pengaruh signifikasi antara 
rata-rata sampel dengan rata-rata populasi dalam suatu penelitian.  
Tabel IV.11 
Hasil Uji t 
Model thitung Sig. Keterangan 
Pemberian Upah 5,509 0,000 H1 diterima 
Insentif 5,279 0,000 H2 diterima 
Sumber : data primer yang diolah. 
c. Uji Statistik F 
Pengujian  pengaruh  variabel  bebas  secara  bersama-sama  
terhadap  variabel terikatnya  dilakukan  dengan  menggunakan  uji  F.  
Hasil  perhitungan  statistik menunjukkan nilai F hitung =51,792. Dengan 
menggunakan batas signifikansi 0,05, maka diperoleh nilai signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti bahwa hipotesis  yang  
menyatakan  bahwa  secara  simultan  variabel  pemberian upah dan 
insentif mempunyai pengaruh terhadap produktivitas karyawan. 
 
Tabel IV.12 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 501.595 2 250.798 51.792 .000a 
Residual 469.715 97 4.842 
  
Total 971.310 99    
a. Predictors: (Constant), Insentif, Pemberian Upah 
b. Dependent Variable: Produktivitas 
Sumber :Lampiran Output SPSS. 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh pemberian 
upah dan insentif terhadap  kinerja karyawan CV.Shindunata. Responden 
dalam penelitian  ini  berjumlah  100 karyawan.  Berdasarkan  pada  data  
yang  telah dikumpulkan  dan  pengujian  yang  telah  dilakukan  terhadap 
permasalahan dengan  menggunakan  model  regresi  berganda. 
Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh 
antara pemberian upah dengan  produktivitaskaryawan.  Pengujian  
membuktikan  bahwa  pemberian upahmemiliki pengaruh positif terhadap 
produktivitas karyawan. Dilihat dari perhitungan yang telah dilakukan  
diperoleh  nilai  koefisien  sebesar  0,421  dan  nilai  t  hitung  sebesar 
5,509 dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 tersebut lebih kecil dari 
0,05, yang  berarti  bahwa  hipotesis  dalam  penelitian  ini menerima Ha  
dan menolak Ho. 
Hasil  pengujian  hipotesis  telah  membuktikan  terdapat  pengaruh  
antara  insentif dengan produktivitas karyawan. Pengujian membuktikan 
bahwa insentif memiliki  pengaruh  positif  terhadap  produktivitas 
karyawan. Dilihat dari  perhitungan  yang  telah  dilakukan  diperoleh  
nilai  koefisien  sebesar  0,385 dan nilai t hitung sebesar 5,279dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 tersebut lebih  kecil  dari  0,05  dengan  
demikian  Ha  diterima  dan  Ho  ditolak 
Pemberian upah mempunyai pengaruh yang paling dominan 
terhadap produktivitas karyawan, karena mempunyai nilai koefisien 
regresi yang paling besar yaitu 0,421. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  dan  dilakukan  sesuai  prosedur  
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan antara lain:  
1. Penelitian  selanjutnya,  sebaiknya  tidak  hanya  menggunakan  variabel  
upah dan  insentif  saja,  tetapi  juga  menggunakan  variabel-variabel 
lainnya terutama pada variabel-variabel  yang diperkirakan memiliki 
tingkat pengaruh yang tinggi terhadap produktivitas.   
2. Istilah  kata-kata  yang  asing  seperti  produktivitas  dan  insentif  yang  
masih asing  dan  belum  dimengerti  responden  sehingga  responden  
kurang  yakin dalam mengisi angket penelitian.   
3. Pembagian  angket  tidak  bisa  dilakukan  sendiri  oleh  peneliti,  tetapi 
harus didampingi  oleh  pimpinan  perusahaan.  Oleh  karena  itu,  jawaban  
yang diberikan oleh responden tidak semua jawaban sesungguhnya. 
 
C. Saran 
1. Produktivitas karyawan CV. Shindunata termasuk dalam kategori tinggi, 
maka pimpinan perlu menciptakan suasana kerja yang mampu merangsang 
produktivitas kerja yang lebih tinggi lagi. Untuk mempertahankan atau 
merangsang produktivitas maka pemimpin perlu memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi dan menanamkan rasa saling memiliki 
perusahaan, sehingga karyawan akan timbul rasa ikut serta dalam 
memelihara dan mempertahankan perusahaan. 
2. Perusahaan memberikan upah kepada karyawan sesuai dengan hasil kerja 
yang di peroleh dalam perusahaan. Dan meminimalisir gaji dalam 
perusahaan agar karyawan tidak menurunkan produktivitasnya. 
3. Perusahaan menakan insentif bagi karyawan. Agar karyawan lebih 
semangat dan termotivasi dalam bekerja dan menanamkan rasa 
kepercayaan kepada karyawan, serta menampung pendapat mereka yang 
mana pendapat tersebut mungkin dapat berguna bagi perusahaan sekaligus 
memberikan kesan bahwa karyawan di ikut sertakan dalam hal menangani 
system iinternal yang ada pada perusahaan.  
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